BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik simpulan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari Keterampilan Mengajar Guru terhadap
Hasil Belajar Siswa di SMA Negeri 1 Telaga Kabupaten Gorontalo. koefisien regresi
untuk variabel Keterampilan Mengajar Guru bernilai positif. Koefisien regresi yang
positif ini menunjukkan bahwa Keterampilan Mengajar Guru mempunyai pengaruh
yang positif terhadap Hasil Belajar Siswa. Semakin baik Keterampilan Mengajar
Guru pada SMA Negeri 1 Telaga Kabupaten Gorontalo, maka hasil atau ouput belajar
siswa akan semakin baik.

Kemudian koefisien determinasi R* sebesar 35,8. Nilai ini berarti bahwa
sebesar 35,8% Hasil Belajar Siswa pada SMA Negeri 1 Telaga Kabupaten Gorontalo
dipengaruhi oleh penerapan SAP. Dari nilai yang dihasilkan dari analisis regresi di
atas, maka dapat pula disimpulkan bahwa variabel bebas telah mampu ataupun baik
dalam menjelaskan atau memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variabel terikat. Adapun pengaruh dari variabel lain terhadap Hasil Belajar Siswa

sebesar 64,2%.
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5.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
mengemukakan saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya guru terus meningkatkan kompetensinya dalam rangka untuk
menambah keterampilan dalam mengajar di kelas. Langkah yang perlu dilakukan
yakni dengan mengikuti berbagai kegiatan seminar, pelatihan dan KKG yang
akan membuat guru semakin kompeten.

2. Sebaiknya guru terus berupaya memberikan motivasi kepada siswa agar hasil
belajarnya semakin meningkat, disamping itu perlunya bimbingan bagi siswa
yang memiliki masalah tertentu

3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya mengembangkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, karena

nilai pengaruh keterampilan mengajar guru masih rendah.
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